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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang alasan orang tua bersedia/berminat
menyekolakan anak tunanetra di SLB. Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak berdasarkan latar
belakang ekonomi, pendidikan, sosial, agama, dan budaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri
pembina tingkat nasional bagian C Malang. Sumber data diperoleh dari orang tua anak tunanetra, guru
dan kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan latar belakang alasan orang tua bersedia/berminat
memilih sekolah bagi anak berdasarkan Status akreditasi sekolah, citra sekolah, kualitas pendidikan,
kualitas pelayanan, rasa bangga, harapan, dan sarana dan fasilitas. Partisipasi orang tua berdasarkan latar
belakang ekonomi dan pendidikan anak menunjukkan masih rendah, sementara bidang sosial, agama,
dan budaya sangat baik. bBerdasarkan penelitian ini diharapkan agar sekolah mampu menciptakan
kondisi yang mendukung keterlibatan orang tua secara efektif serta orang tua dapat memahami betapa
pentingnya partisipasinya dalam mendukung pendidikan anak di sekolah.

Kata kunci: partisipasi orang tua; peningkatan kualitas pendidikan; pendidikan anak tunanetra

Abstract: This study aims to analyze the background of the reasons why parents are willing/interested
in sending blind children to school at SLB. Parental participation in children’s education based on
economic, educational, social, religious, and cultural backgrounds. The method used in this study is
a qualitative method with a case study research type. This study was conducted at the National Level
C Special School in Malang. Data sources were obtained from parents of blind children, teachers, and
principals. The results of the study show the background of the reasons why parents are willing/interested
in choosing a school for their children based on the school’s accreditation status, school image, quality
of education, quality of service, pride, hope, and facilities and infrastructure. Parental participation based
on the child’s economic and educational background is still low, while the social, religious, and cultural
fields are very good. Based on this study, it is hoped that schools will be able to create conditions that
support effective parental involvement and parents can understand how important their participation is in
supporting children’s education at school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu program yang
berlangsung selamanya dari masalah yang sangat
sederhana, hingga masalah yang kompleks (Tim
Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI (2007).
Pendidikan adalah pondasi utama bagi tumbuhkembang
generasi muda Indonesia (Wulandari dan Kristiawan,
2017). Pendidikan merupakan salah satu halyang
sangat penting dalam menyiapkan generasi di masa
yang akan datang. Kualitaspendidikan menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh dalam perbaikan dinamik
apermasalahan yang ada dalam masyarakat di masa
depan. Hal ini berarti bahwa pendidikan senantiasa
diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia, baik secara individu maupun kelompok
dalam masyarakat. Diperlukan Pendidikan yang baik
agar dapat menjadi asset masa depan. Pendidikan
dapat dipandang sebagai investasi “modal manusia”
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karena Pendidikan yang baik merupakan kunci untuk
mengamankan masa depan dan meraih kesuksesan
(Aulia,2018). Pendidikan merupakan aspek mendasar
dalam mempersiapkan sumber daya manusia dalam
menghadapi proses dan dinamikakehidupan masyarakat
(Rusman, 2011). Upaya untuk meningkatkan daya
saing bangsa harus dilakukan melalui investasi sumber
daya manusia yang bermutu tinggi (Rusdarti,2017).
Pendidikan berkualitas adalah tentang apa dan
bagaimana orang belajar, relevansi nya dengan hari
ini tantangan dunia dan global, dan pengaruhnya
terhadap pilihan orang. Pendidikan berkualitas untuk
pembangunan berkelanjutan memperkuat akal sehat
masyarakat yang tanggung jawab sebagai warga global
dan lebih baik guna mempersiapkan untuk dunia yang
akan mereka warisi (Goldhaber,2016).

Pendidikan memiliki peran penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
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sebagai sarana untuk mempersiapkan generasi
berkualitas tinggi,mulai dari masa kecil hingga
dewasa (Yulianti, dkk.2018). Pendidikan berkualitas
adalah pendidikan yang mampu melakukan proses
pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan
dengan cara membebaskan peserta didik dari
ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan,
ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari buruknya
akhlak dan keimanan (Dimyati Dan Mudjiono. 2009).
Pendidikanyang berkualitas menunjukan adanya
aktivitas dalam bentuk tindakan aktif dimana terjadi
suatu interaksi yang dinamis dan dilakukan secara
sadar dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan.
Oleh Karena tindakan pendidikan selalu bersifat aktif
dan terencana, maka pendidikan merupakan suatu
perbuatan atau tindakan sadar agar terjadi perubahan
sikap dan tata laku yang diharapkan yaitu pemanusiaan
manusia,menjadikan manusia lebih cerdas, terampil,
mandiri, berdisiplin, dan berakhlak mulia (Zainudin,
2008). Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal
5 tentang Sistem Pendidikan nasional menegaskan
setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu. Hal ini berlaku
pula bagi anak berkebutuhan khusus. Undang-Undang
No. 8 tahun 2016 pasal 5 tentang hak-hak penyandang
disabilitas menjelaskan anak berkebutuhan khusus
berhak memperoleh pendidikan. Selanjutnya Undang-
undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasall5 menjelaskan jenispendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus adalah pendidikan khusus.
Sementara pasal 32 (1) UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan pendidikan
khusus adalah pendidikan yang disiapkan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,
mental, sosial, dan atau memiliki potensi kecerdasan
dan bakat istimewa . Hal senada diungkapkan Stubs
(2002) dijelaskan bahwa pendidikan khusus adalah
penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik yang
memiliki kecerddasan yang luar biasa dan bakat
istimewa.

Hallahan dan Kauffaman (1986) menjelaskan Anak
Berkebutuhan Khusus adalah anak yang memerlukan
pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan
potensi kemanusiaan mereka secara sempurna. Efendi
(2008) menjelaskan anak berkebutuhan khusus
adalah anak yang berbeda dari anak biasa dalam hal
ciri-ciri mental, kemampuan sensorik, kemampuan
komunikasi, dan tingkah laku sosial. Mangunsong
(2009) menjelaskan anak Berkebutuhan Khusus adalah
anak yang menyimpang dari rata-rata anak normal
dalam hal ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan
sensorik, fisik dan neuromuskuler, perilaku sosial
dan emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun
kombinasi dua atau lebih. Anak berkebutuhan khusus
memerlukan modifikasi terhadap tugas-tugas sekolah,
metode belajar ataupun bentuk pelayanan lainnya
untuk pengembangan potensinya secara maksimal

(Hernawati, 1996). Anak berkebutuhan khusus
memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khususyang
disesuaikan dengan potensi yang mereka miliki
(Suparno, 2018). Soemantri (1995) menjelaskan anak
tunarungu dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa
isyarat dan anak tunanetra memerlukan modifikasi teks
bacaan ke dalam tulisan Braille.

Marlina (2015) menjelaskan tunanetra adalah
sebuah istilah yang digunakan untuk kondisi
seseorang yang mengalami ganguan atau hambatan
dalam indra penglihatannya. Hadipurawaka (2005)
menjelaskan anak tunanetra adalah seseorang yang
memiliki ketidakmampuan atau keterbatasan dalam
menggunakan indera penglihatanya. Anak tunanetra
dikelompokan menjadi dua jenis antara lain total blind
adalah kelompok tunanetra yang tidak memiliki presesi
cahaya dan low fision adalah kelompok tunanetra yang
dapat melihat dengan ketajaman penglihatan 20/70 feet
(Astuti, 2014). Istilah tunanetra bukan hanya digunakan
untuk menyebut orang-orang yang mengalami
kerusakan pada organ mata, melainkan juga digunakan
untuk menyebut orang-orang yang membutuhkan
alat bantu khusus (seperti rigelet, tongkat, komputer
bicara, talking book) dalam proses pembelajaran.
Smith (2013) menjelaskan pembelajaran bagi anak
tunanetra dapat berlangsung di Sekolah negeri maupun
sekolah swasta. Penyelenggaraan pendidikan pada
sekolah swasta didanai seluruhnya atau sebagian
dibebankan kepada siswa (Sriwahyu, 2011). Sekolah
Negeri adalah sekolah yang dioperasikan/disediakan
oleh pemerintah dengan segalah fasilitas gratis,
mulai dari kelas hingga guru di gaji oleh pemerintah
(Depdiknas, 2007). Tidak dipungkiri adanya perbedaan
kualitas layanan antara sekolah negeri danswasta.
Sekolah swasta kini menjadi pilihan sebagai salah
satu investasi pendidikanbagi anak. Benson, et al.,
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa di
London sekolah swasta lebih unggul dibandingkan
sekolah negeri. Orangtua memilih sekolah atas dasar
kualitas yang ditawarkan dari sekolah tersebut. Data
UNESCO tahun 2013 menyebutkan bahwa Indonesia
menduduki peringkat 121 daril85 negara ditinjau dari
mutu pendidikannya (ITS news, 2019). Pendidikan
yang berkualitas harus terbangun dari beberapa elemen
yang saling bersinergi. Salah satu aspek yang dapat
digunakan untuk menentukan baik buruknya kualitas
sebuah lembaga pendidikan (sekolah) adalah hubungan
sekolah dengan orang tua yang dapat dilihat melalui
partisipasi orangtua dalam Pendidikan anak di sekolah.
Diperlukan adanya kerja sama yang baik antara orang
tua dengan pihak sekolah demi mencapai keberhasilan
pertumbuhan, perkembangan, serta kematangannya
(Hasanah, 2017).

Boylon (2009) menjelaskan kewajiban orang tua
dalam mendidik anak adalah tugas yang mendasar
demi mencapai kematangan pola pikir dan pola
tindak bagi anak-anaknya. Orang tua memiliki
hak dan kewajiban dalam menentukan pemilihan
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sekolahdasar bagianaknya (Emenyan, 2001). Urgensi
Pendidikan bukan semata sebagai tanggung jawab
sekolah, diperlukan adanya peran dan dukungan
dari pemerintah, keluarga, dan masyarakat. Drost
(1998) menjelaskan bahwa masyarakat, pemerintah
dan lembaga pendidikan mutlak memiliki relasi dan
keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Pada dasarnya,
pendidikan dimulai dari keluarga atas anak (infant),
dan diperluas di lingkungan tetangga/komunitas sekitar
baru sampai pada tingkat sekolah (Sastrosupono,
1984). Marisyah, dkk (2019) mengungkapkan
konsep Pendidikan dari Ki Hajar Dewantara yang
mengajarkan pentingnya system Tri Pusat Pendidikan
yang saling berkaitan yaitu Pendidikan dalam keluarga,
sekolah dan Masyarakat yang saling berpengaruh
pada pembentukan watak dan kepribadian anak. Oleh
sebab itu, peranan orang tua dalam pendidikan anak
menjadi hal yang penting dan utama, baik dalam
segi proses belajar maupun prestasi akademik, sikap
(moral), pengetahuan, dan keterampilan.  Orang
tua memiliki hak dan kewajiban dalam menentukan
pemilihan sekolah dasar bagi anaknya (Prihantono,
dkk, 2018)., Hardawiryana (2018) dalam Gaudium
Et Spes (GS art 32) menegaskan bahwa keluarga
merupakan suatu sekolah untuk memperkayakan
kemanusiaan. Hal ini sesuai dengan pandangan Konsili
Vatikan II (ddalam dekrit tentang pendidikan Kristen
“Gravissimum Educationis” (GE.Art. 1), yaitu: Karena
orangtua telah menyalurkan kehidupan kepada anak-
anaknya, terikat kewajiban amat berat untuk mendidik
mereka, maka orang tualah yang harus diakui sebagai
pendidik mereka yang pertama dan utama. William
Bennett(dalamMegawangi,2003) mengungkapkan
beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
menjalankan fungsi pembimbingan dan pendampingan
anak, yaitu faktor lingkungan keluarga, masyarakat dan
sekolah. Faktor tersebut menjadi domain, Ketika pola
interaksi anak pada lingkungannya menjadi sesuatu
yang kompleks dan saling terkait.

Pada Tahun Keluarga Internasional 1994,
Paus Yohanes Paulus II mengeluarkan surat kepada
keluarga-keluarga antara lain menegaskan bahwa ada
dua kebenaran pokok berkaitan dengan pendidikan
anak yang hendaknya tetap diingat: pertama, manusia
dipanggil untuk hidup dalam kebenaran dan kasih;
kedua, setiap orang menemukan pemenuhan melalui
pemberian diri yang tulus. Kebenaran ini menyangkut
baik orang tua sebagai pendidik, demikian juga
pendidik pada umumnya, maupun anak-anak
sebagai orang-orang yang dididik serta peserta didik
pada umumnya ( Yohanes Paulus II, Surat Kepada
Keluarga-Keluarga, Roma, 1994, no.16). Paus lebih
lanjut menyampaikan bahwa melahirkan menurut
daging berarti menggerakkan suatu “kelahiran”
lebih lanjut, yang bertahap dan kompleks serta yang
berlanjut dalam seluruh proses pendidikan. Pasangan
suami-istri terus menerus mencerminkan gambar dan
citra Allah bukan hanya dalam prokreasi, tetapi juga

dalam pelayanan pendidikan kepada anak-anaknya,
membimbing anak-anak kepada kematangan biologis,
psikologisdanrohani. Konferensi Wali Gereja Indonesia
(1995) mengatakan betapa pentingnya pendidikan bagi
anak, hak orangtua membawa pula tanggung jawab
dan kewajiban mendidik seorang anak. Orangtua
merupakan persekutuan hidup dalamnya ia menjadi
diri pribadi atau diri sendiri. Orangtua adalah tempat
belajar bagi anak (Darahim 2015). Orangtua bertugas
memberikan arahan kepada anak-anak pada saat proses
belajar terjadi, agar mereka dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya tanpa ragu-ragu.
Hadiwikarta(dalam Ensiklik Familiaris Consortio,
1981) menegaskan “hak maupun kewajiban orang tua
untuk mendidik anak-anaknya bersifat hakiki karena
berkaitan dengan penyaluran hidup manusia. Selain
itu, hak dan kewajiban orang tua bersifat asali dan
utama terhadap peran serta orang-orang lain dalam
pendidikan, karena keistimewaan hubungan cinta kasih
antara orang tua dan anak-anak. Lagi pula hak dan
kewajiban itu tidak tergantikan dan tidak dapat diambil
alih, karena itu tidak dapat diserahkan sepenuhnya
kepada orang-orang lain atau direbut oleh mereka”.

Sementara penelitian yang dilakukan Franklin
(2010) di SLB Negeri pembina tingkat nasional bagian
C Malang, didapatkan keterangan bahwa sekolah
tersebut telah menyelenggarakan sekolahPenggerak
didalamnyaterdapatprogramkemitraan ~ orang  tua
dan sekolah. Berdasarkan paparan yang telah
diuraikan sebelumnya, peneliti menganggap bahwa
tema partisipasi orangtua dalam pendidikan anak
tunanetra menjadi penting untuk diteliti kembali.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggali lebih
dalam tentang latar belakang orrang tua memilih
sekolah,partisipasi orangtua dalam pendidikan anak,
partisipasi orang tua dalam konsep sekolah penggerak,
tingkat partisipasi orang tua dalam pendidikan anak,
dan bentuk partisipasi orang tua dalam pendidikan
anak melalui enam bentuk pelibatan orangtua yang
dikemukakan oleh Epstein.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan penelitian kualitatif, dipilihnya
pendekatan kualitatif oleh peneliti karena sesuai
dengan permasalahan yang di kaji. Penelitian kualitatif
dilakukan ketika peneliti akan melakukan kajian
terhadap realitas ilmia yang ada (Creswel, 2016).
Pernyataan ini di dukung oleh Nasution, 2003)
yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
mengamati orang dalam lingkungan, berinteraksi
dengan mereka, dan menafsirkan pendapat mereka
dengan dunia sekitar. Tujuannya untuk mengetahui atau
menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti
sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan
data yang objektif. Sugiyono (2015) menegaskan
metode penelitian kualitatif digunakan peneliti pada
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kondisi objek yang alamiah. Sedangkan menurut
Moleong (2009) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendapatkan gambaran secara jelas tentang latar
belakang orang tua memilih sekolah, partisipasi
orang tua penting dalam pendidikananak,bentuk-
bentukpartisipasi orang tua di sekolah, usaha sekolah
memberikan peluang pada orangtua untuk terlibat di
sekolah, tingkat partisipasi orang tua dalam pendidikan
anak disekolah dan dampak partisipasi orang tua dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Sehingga penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui
sejauh mana partisipasi orang tua dalam pendidikan
anak tunanetra, sehingga diperoleh pemahaman yang
mendalam tentang venomena tersebut untuk dihasilkan
sebuah penemuan atau data yang diharapkan. Data-
data yang diperoleh peneliti di lapangan dikategorikan
menurut pokok permasalahan agar peneliti lebih
mudah dalam melihat relasi satu (1) data dengan yang
lain (Pujasuwarno, 1992). penyajian/display secara
deskriptif membantu peneliti untuk dapat memahami
pokok permasalahan secara mendalam sehingga
peneliti mudah untuk melakukan penarikan kesimpulan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASANAN

Berdasarkan hasil penelitian latar belakang alasan
orang tua bersedia/berminat menyekolakan anak
tunanetra di SLB pembina tingkat nasional bagian C
Malang, status akreditasi, kualitas pendidikan, harapan
orang tua, lokasi sekolah, rasa bangga orang tua,
kualitas pelayanan, kualitas guru, promosi sekolah,
sarana dan fasilitas sekolah menjadi faktor pendorong
bagi orang tua untuk memilih sekolah yang layak bagi
anak. Sekolah yang dipilih orang tua diyakini dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan masa depan
anak.

1. Status akreditasi.

Akreditasi merupakan proses penilaian kualitas
oleh tim ahli, yang dikenal sebagai asesor, terhadap
sebuah institusi pendidikan atau sekolah berdasarkan
standar mutu yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan
hal itu, Antonius A, (2017) menjelaskan Akreditasi
sekolah adalah proses penilaian secara komprehensif
terhadap kelayakan dan kinerja suatu program
pendidikan. Akreditasi sekolah sebagai informasi
yang baik mengenai mutu ataupun kualitas yang
dimiliki oleh sebuah lembaga pendidikan, sehingga
bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika

orang tua ingin memasukan anaknya di sekolah.
berdasarkan hasil penelitian di SLB pembina tingkat
nasional bagian C Malang , sekolah tersebut sudah
terakreditasi baik di tingkat nasional. Sehingga
mendorong orang tua untuk menentukan pilihannya.
Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
Arifzal (2017 ) tentang Akreditasi Sekolah Sebagai
Suatu Upaya Penjamin Mutu Pendidikan, disimpulkan
bahwa kualitas pendidikan anak akan lebih baik
apabila bersekolah di sekolah yang sudah terakreditasi
baik. Dengan demikian akreditasi ditujukan untuk
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas bagi
setiap individu.

2. Kualitas pendidikan.

Pendidikan berkualitas adalah pendidikan yang
dapat menghasilkan lulusan yang memiliki prestasi
akademik dan non akademik yang mampu menjadi
pelopor pembaharuan dan perubahan. Senada dengan
itu, Abdul rasyit 2015 menjelaskan sekolah yang
berkualitas adalah sekolah yang berprestasi baik dan
sukses, sekolah yang efektif, unggul, mampu bersaing
dengan anak didik di luar sekolah, dan memiliki akar
budaya serta nilai-nilai etika moral (akhlak) yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian di SLBN pembina tingkat
nasional bagian C Malang, sekolah ini menghasilkan
lulusanyangberkualitas, mandiri danbertanggungjawab
baik akademik maupun non akademik. Hal ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ace Suryadi
dan Har tilar. Penelitian tentang analisis kualitas
pendidikan suatu lembaga pendidikan didapatkan
hasil bahwa sekolah berkualitas mana kala lembaga
pendidikan mampu mendayagunakan sumber-sumber
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar
peserta didik seoptimal mungkin. Sehingga sekolah
dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dengan
demikian kualitas pendidikan akan dicapai mana kala
sekolah menghasilkan lulusan yang bermutu baik
secara akademik maupun non akademik.

3. Lokasi sekolah.

Lokasi sekolah untuk pendidikan anak tunanetra
harus mudah di akses, halaman luas dan bebas,
dalam keadaan baik dan optimal. Sebagaimana
yang diungkapkan Laksono (2019), pemilihan lokasi
sekolah untuk anak tunanetra harus mengkaji beberapa
indikator yaitu: lokasi sekolah strategis, tempat parkir
aman, mudah diakses anak-anak, dan keselamatan
terjamin. Berdasarkan hasil penelitian di SLB pembina
tingkat nasional bagian C malang, orang tua bersedia
menyekolakan anak sejak dini karena lokasi sekolah
cukup strategis, dekat dengan rumah, lingkungan
sekolah nyaman dan ramah. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Istianah (2008) tentang
pengaruh lokasi sekolah terhadap minat orang tua
disimpulkan bahwa lokasi sekolah strategis, lingkungan
sekolah nuyaman memengaruhi minat orang tua untuk
menyekolahkan anak. Dengan demikian lokasi sekolah
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dekat dengan rumah membantu orang tua mendorong
anaknya untuk bersekolah sejak dini.

4. Kualitas pelayanan.

Pendidikan adalah elemen utama dalam
meningkatkan kualitas diri seseorang. oleh sebab itu,
sekolah, orang tua, dan pemerintah harus bersinerji. Hal
ini relevan dengan pemikiran Widyahadi, A. Seputra,
(eds) (2000), pendidikan merupakan tanggungjawab
bersama antara guru, pemerintah, orang tua dan
masyarakat. kerjasama semua elemen pendidikan
tersebut menghasilkan suatu sistem pendidikan yakni
pendidikan segresi. Haryani (2022), menjelaskan
pendidikan segresi merupakan layanan pendidikan
untuk anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil
penelitian di SLB pembina tingkat nasional bagian
C Malang, sekolah SLB disiapkan untuk layanan
pendidikan anak berkebutuhan khusus pada umumnya
dan anak tunanetra pada khususnya. Senada dengan itu
Penelitian yang dilakukan Nuwa a. Ngadha, C;Longa,
V.M;Una, Y.Wau, M.P. 2023 tentang layanan khusus
bagi anak berkebutuhan khusus didapatkan hasil
bahwa anak berkebutuhan khusus (tunanetra ) adalah
anak yang mengalami keterbatasan fisik, mental dan
sensori penglihatan. sehingga membutuhkan layanan
khusus dalam proses pembelajaran. Dengan demikian
adanya pelayanan khusus dalam pendidikan anak
tunanetra  menjadi urgensi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

5. Citra sekolah.

Citra sekolah adalah kehadiran sebuah lembaga
pendidikan yang memberikan dampak positif dalam
peningkatan mutu pendidikan. Berkaitan dengan
Hal itu, Dandi (2011) menjelaskan citra sekolah
merupakan suatu penilaian seseorang terhadap suatu
lembaga pendidikan ataupun organisasi sesuai dengan
pengamatan maupun pengalaman. berdasarkan hasil
penelitian di SLB pembina tingkat nasional bagian
C malang, citra sekolah baik dan sangat berpengaruh
terhadap minat orang tua. demikian pun hasil penelitian
oleh Njina Samsuddin dan Kurniasari (2019). Mereka
melakukan penelitian dampak citra sekolah terhadap
minat orang tua, disimpulkan bahwa citra sekolah
memiliki pengaruh yang nyata terhadap keputusan
orang tua memilih sekolah. dengan demikian citra
sekolah yang baik mendorong orang tua menentukan
minatnya memilih sekolah yang tepat untuk anak.

6. Promosi sekolah,

Promosi sekolah sebagai langkah penting dalam
mengenal institusi pendidikan kepada masyarakat dan
calon siswa potensial. Berkaitan dengan itu, Tyagita
(2016:68) menjelaskan promosi sekolah merupakan
bagian dari tools komunikasi pemasaran jasa
pendidikan yang ditujukan agar layanan jasa pendidikan
terpasarkan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian
di SLB pembina tingkat nasional bagian C Malang,

sekolah biasa melakukan promosi sedini mungkin
untuk mengikat minat orang tua. Hal ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan Utami (2008). Hasil
penelitian tentang manfaat promosi sekolah didapatkan
hasil bahwa promosi sekolah sebagai dorongan jangka
pendek untuk memengaruhi minat orang tua dalam
memilih sekolah untuk anak. dengan demikian usaha
sekolah memperkenalkan diri kepada publik dan target
pasar dalam rangka memasarkan sckolah sebagai
upaya untuk menarik minat siswa.

7. sarana dan prasarana.

Secaraumum sarana dan prasarana yang digunakan
sekolah untuk fasilitas pembelajaran anak tunanetra
sama dengan sckolah reguler. Berkaitan dengan hal
tersebut, Desiningrum (2016) menjelaskan fasilitas
penunjang pendidikan untuk anak tunanetra secara
umum sama dengan anak normal, hanya memerlukan
penyesuaian untuk informasih yang memungkinkan
tidak dapat dilihat, harus disampaikan dengan media
perabaan dan pendengaran. Fasilitas fisik yang
berkaitan dengan gedung, seyogianya sedikit mungkin
parit dan fariasi tinggi rendah lantai, di dinding hindari
yang mempunyai sudut lancip dan keras. Perabot
sekolah sedapat mungkin dengan sudut yang tumpul.
Berdasarkan hasil penelitian di SLB pembina tingkat
nasional bagian C Malang disimpulkan fasilitas
pembelajaran untuk anak tunanetra antara lain: rigelet
untuk huruf braile. 2 ) tongkat putih. 3) laser cane
(tongkat laser). 4) sonik guide (penuntutn bersuara.
5) oktacon dan oktacon II. 6) komputer bicara. Hal ini
relevan dengan penelitian permatasari Yani 2015. Hasil
penelitian disimpulkan ada beberapa fasilitas belajar
anak tunanetra secara spesifik, yaitu: 1) tongkat (cane)
berfungsi sebagai alat untuk mendekeksi rintangan
pada saat tunanetra berjalan. 2) Regelet adalah alat
cetak/alas/landasan untuk menghasilkan tulisan
braille. 3) Digital talking boks adalah alat yang dapat
membacakan buku dalam bentuk suara. 4) komputer
bicara yaitu komputer yang diinstal perangkat lunak
pembaca layar, schingga semua informasi atau tulisan
yang ada dilayar dapat berbunyi. 5) CC Tv adalah
alat yang berfungsi untuk memeperbesar tulisan atau
objek di buku cetak. Dengan demikian persedian
fasilitas pembelajaran anak tunanetra memadai , akan
sangat membantu melancarkan proses pembelajaran.
disimpulkan pendidikan anak tunanetra akan berjalan
dengan lancar apabila didukung oleh fasilitas belajar
yang memadai dan sesuai dengan karakteristik jenis
ketunaanya. Kesimpulannya bahwa jika fasilitas yang
disediakan sudah sesuai , maka pembelajaran menjadi
lebih kondusif, efektif, dan menyanangkan.

8. Harapan orang tua.

Dalam era yang terus berkembang ini pendidikan
menjadi kunci utama untuk mencapai kesuksesan dan
mewujudkan masa depan anak. Berkaitan dengan hal
itu, Marno dan Trio Supriyanto (2008) menjelaskan
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sekolah memiliki tanggungjawab mendidik anak
agar bisa memeiliki kesadaran menjadi bermanfaat
untuk orang disekitarnya. Kepedeulian, empati,
gerakan untuk berbagi, menjadi indikator pencapaian
kesuksesan dalam menjalankan tugas mendidik.
Berdasarkan hasil penelitian di SLB pembina tingkat
nasional bagian C Malang, orang tua mengharapkan
agar anaknya bahagia, menjadi saleh dan sukses tidak
hanya perilakunya tapi juga ibadahnya, lingkungan,
dan intelektualnya. Demikian pun hasil penelitian
oleh Fani, Edutorik (2019) tentang harapan orang
tua untuk pendidikan anak diperoleh hasil bahwa
sekurang-kurangnya ada lima harapan orang tua untuk
kualitas pendidikan anak yaitu: 1) sekolah siap dengan
kurikulum dan program khusus. 2) SDM siap sabar
berkomunikasi dengan ABK. 3) guru dan sekolah
siap bekerjasama dengan orang tua. 4) semua warga
sekolah siap menerima anak ABK. 5) harapan anak
berkebutuhan khusus bisa menggunakan hak atas
pendidikan. Dengan demikian melalui sekolah luar
biasa anak tunanetra mendapatkan pendidikan yang
layak dan mengapai cita-cita dan masa depan yang
berkualitas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai partisipasi orang tua dalam
meningkatkan kualitas pendidikan anak tunanetra
di SLB Pembina tingkat nasional Bagian C Malang,
berikut adalah beberapa hal penting sebagai suatu
kesimpulan, yakni sebagai berikut; 1) sekolah yang
mampu mendidik karakter lulusan yang lebih kuat
menarik alasan orang tua dalam pendidikan anak-
anak tunanetra; 2) orang tua yang terlibat aktif dalam
kegiatan di sekolah menjadi bentuk upaya dalam
partisipasi pendidikan anak tunanetra; 3) orang tua
bukan hanya berpartisipasi dalam bentuk nominal
tetapi juga dalam hal pemberian masukan dan ide atau
mendukung dalam rangkah meningkatkan kualitas
pembelajaran untuk anak tunanetra; 4) Keempat, orang
tua berkontribusi aktif dalam pendidikan anak tunanetra
di sekolah. dukungan partisipasi orang tua merupakan
salah satu faktor yang mendorong pada peningkatan
prestasi akademik dan non akademik siswa.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka berikut
beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat
membantu memperbaiki dan menjadi masukan bagi
pihak-pihak terkait, yakni:

1) bagi sekolah

* Sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan
stakeholder dapat memberikan bantuan pada orang

tua dan memberikan mereka kepercayaan untuk turut
serta dalam pembuatan keputusan terkait kebijakan
sekolah, sehingga orang tua akan lebih membutuhkan
sekolah dan dapat menggerakan seluruh kemampuan
mereka dalam membantu meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah serta kualitas pendidikan
sekolah itu sendiri, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Sekolah perlu memberikan sosialisasi
kepada orangtua tentang pentingnya partisipasi
dalam pendidikan anak tunanetra. Sosialisasi ini
dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti rapat
orang tua murid, pertemuan informal, atau melalui
media massa. Sekolah perlu menyediakan wadah bagi
orangtua untuk berpartisipasi dalam pendidikan anak
tunanetra. Wadah bagi orangtua untuk berpartisipasi
dalam pendidikan anak tunanetra dapat berupa komite
sekolah, organisasi orang tua murid, atau kegiatan-
kegiatan lain yang diselenggarakan oleh sekolah.

2) bagi orang tua

Orang tua dapat menyediakan waktu dengan porsi
yang lebih besar di tengah kesibukannya untuk hadir
di sekolah dan ikut aktif di sekolah, seperti mengikuti
pertemuan komite sekolah, mengikuti kegitan program
kemitraan di sekolah, antosias membuka cerita tentang
perkembangan belajar anak di sekolah, mengingatkan
pertemuan orang tua di paguyuban sekolah, baik yang
tergabung dalam dewan sekolah atau pun tidak, dapat
saling bertukar pengalaman dengan orang tua lainnya
dan mencari solusi bersama atas persoalan yang
dihadapi dalam pendidikan anak tunanetra.

3) bagi dinas pendidikan

Sebagai pemangku kebijakan yang terbaik
dengan pendidikan, dinas pendidikan diharapkan
mampu  mensosialisasikan  program  pembinaan
pendidikan keluarga (PPK) secara langsung dan jelas
kepada masyarakat, sehingga seluruh masyarakat
terlibat dalam pendidikan anak tunanetra di sekolah
serta meningkatkan positifnya dalam perkembangan
anak dan pencapaian mereka. Usaha yang dilakukan
oleh dinas pendidikan melalui pembinaan langsung
melalui sekolah dan melalui dewan pendidikan. Dinas
pendidikan juga perlu memberikan dukungan kepada
sekolah untuk meningkatkan partisipasi orangtua
dalam pendidikan anak tunanetra. Dukungan dari
pemerintah dapat berupa penyediaan dana, tenaga ahli,
atau fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi orangtua dalam pendidikan anak tunanetra.
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